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BAB III

HUKUM MENGANGKAT TANGAN KETIKA TAKBIR PADA SHALAT HARI
RAYA MENURUT MAZHAB MALIKI DAN MAZHAB SYAFI']
1. Biografi dan Istinbath Hukum Mazhab Maliki
1.1 Biografi Singkat Mazhab Maliki
Imam Malik bernama lengkap Abu Abdullah Malik Ibn Anas
ibn Malik bin Abi Amir ibn Amr ibn Haris ibn Gaman ibn Kutab ibn
Amr ibn Haris Al-Asbahi, beliau seorang ahli hadis, ahli fikih,
mujtahid besar dan pendiri Mazhab Maliki yang terkenal dengan
sebutan Imam Dar al-Hijrdhy (tokoh panutan penduduk Madinah).
Beliau lahir di Madifiah'd

| sepasang suami isteri, Anas bin Malik

un 93-179 H/ 712-796 M, namun

ada bebera ndapat tentang tahun
kelahirannya. bahwa Imam Malik
dilahirkan p gkan
hun 94 H. (Do'’i t.t, 128)
ah satu kabilah di
Yamag m 1&”%&@@ dinah dan tinggal
di sana. KakeknyP AJ dalah sahabat Nabi Saw dan

mengikuti perang bersamanya, kecuali Perang Badar. Imam Malik

Imam Asy-Syafi’l

berasal dari keluarga Arab yang terhormat dan berstatus sosial yang
tinggi, baik sebelum datangnya Islam maupun sesudahnya.Tanah
asal leluhurnya adalah Yaman, namun setelah nenek moyangnya
menganut Islam, mereka pindah ke Madinah. Imam Malik dilahirkan
pada zaman Khalifah Walid bin Abdul Malik dan meninggal pada
zaman Harun Ar-Rasyid di Madinah. (Supriyadi 2008, 106)

Kakek dan ayahnya termasuk ulama hadis terpandang di

Madinah. Oleh sebab itu, sejak kecil Imam Malik tidak ingin
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meninggalkan Madinah untuk mencari ilmu karena ia merasa
Madinah adalah kota sumber ilmu yang berlimpah dengan ulama-
ulama besarnya. Malik bin Anas adalah orang yang shaleh, sangat
sabar, ikhlas dalam berbuat, mempunyai daya ingat dan hafalan
yang kuat, serta kokoh dalam pendiriannya. Beliau ahli dalam Fikih
dan hadis, yang diterima dari guru-gurunya di Madinah. Imam Malik
menekuni pelajaran hadis kepada ayah dan paman-pamannya,
beliau juga pernah berguru pada ulama-ulama terkenal seperti Nafi’
bin Abi Nuaim, Ibnu Syihab Az-Zuhri, Abu Zinad, Hasyim bin Urwa,
Yahya bin Said Al-Anshari, Muhammad bin Munkadir, Abdurrahman
bin Hurmuz dan Imaim Ja’far As-Shadiq. Beliau pernah bertemu

dengan Abu Hanifah u Hanifah ke Madinah dan sangat

menghargai tua dari Malik bin Anas.

Tampaknya, up baginya kota Madinah
sebagai pusat itulah, ajaran Islam lahir

yang kemudia atnya dan tabi'in. Banyak

juga a pendatang yang menetap di sana untuk berbagai
kepenh rlmm Qiuan tentang Islam.

Imam Mali%AN@‘, Imam Malik mempunyai dua
tempat pengajian yaitu masjid dan rumahnya sendiri.Dalam
penyampaiannya tersebut pertama hadis dan kedua masalah-
masalah fikih.Dalam hal mengajar, Imam Malik sangat menjaga diri
agar tidak salah dalam memberi fatwa.karena itu untuk masalah-
masalah yang ditanyakan, sedang beliau belum yakin betul akan
kebenaran jawabannya, beliau sering menjawab la adri (saya tidak
tahu). (Dzazuli 2005, 128)

Menurut Abu Sulaiman seorang guru besar ushul fiqih

Universitas Umm al-Qura Mekkah, sebelum Imam Malik lahir sudah
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muncul dua aliran fikih, yakni aliran Ra’yu di Irak dan aliran Hadis
di Hijaz. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan keislaman pada
masa Imam Malik, keberadaan kedua aliran itu semakin jelas. Imam
Malik terkenal sebagai tokoh utama dalam memperkukuh dan
mengembangkan figihaliran hadits di Madinabh, ini dilatarbelakangi
karena Madinah merupakan suatu tempat yang masih bernuansa
kampung dan sederhana, suatu kehidupan menjadikan al-Qur’an
dan sunnah serta ijma’ sahabat sudah cukup dijadikan sebagai dasar
acuan keputusan hukum. Di sini jelas, para fugaha’ tidak perlu lagi
ijtihad dan rasio karena Madinah sebagai “tempat asal dan dekat
Mekkah”.Atas hal ini¢wajar “kalau Imam Malik lebih cenderung

g Abu Hanifah karena faktor sosial

menguasai hadis dibag
dan budaya yang sama dalam aliran

Ada e C 4@ B8 tukan keberhasilan Imam
Malik dalam m g . fli seorang ulama dan Imam

mazhab yang terkenal. Terutama dalam ilmu fikih dan ilmu hadis,

i UIN IMAM BONJOL
1. Beliau memleA@ArN@n hafalan yang kuat. Beliau

pernah mendengar 40 hadis dibacakan untuknya. Esoknya
keempat puluh hadits itu telah dihafalnya dengan baik dan telah
dikemukakan kepada gurunya dalam menguji hafalannya.

2. Beliau mencari dan menuntut ilmu agama Islam dengan penuh
ikhlas, semata-mata karena Allah, bukan karena untuk mencari
pangkat atau karena ingin menjadi orang yang terhormat dan

terpandang dengan ilmu itu.
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3. Beliau sangat sabar dan tabah dalam menuntut ilmu. Kesulitan
apapun yang datang kepadanya tidak dihiraukannya dan dapat
diatasinya dengan baik.

4. Beliau mempunyai pandangan dan analisis yang tajam,
menembus kepada inti tiap persoalan yang dihadapinya. Karena
itu pula lah beliau dapat memahami dan menghayati setiap
pendapat orang yang diajukan kepadanya. (Ibrahim 1991, 82)

Menurut Khudari Bek ulama sepakat bahwa Imam Malik
adalah tokoh terpercaya dalam meriwayatkan hadis. Di antara
murid-muridnya yang amatterkenal adalah Muhammad bin Hasan
asy-Syaibani, tokoh Mazhab Hanafi terkenal di Irak dan Imam asy-

Syafi'i, pendiri Mazhaj Melalui halagah itulah Imam Malik

ah lalu tersebar luas ke
Hidjaz, Mesir, aghrabi dan beberapa kota

[slam ani lain berkaKranan murid Imam Malik. Imam Malik yang

berdo Ni lM M{nB{Q]ij\Qanat dari berbagai
penjuru karena kRAzBAN@tu Kota yang menjadi tujuan

umat Islam, disamping berziarah ke makam Rasulullah Saw, juga
menyempatkan diri menimba ilmu dari Imam Malik yang duduk
memberi pelajaran kepada ‘alim ulama. Penuntut ilmu itu setibanya
kembali ditempat masing-masing, berusaha mengembangkan
mazhab yang telah mereka pelajari dari gurunya Imam Malik. (Ash-
Shiddieqy 1970, 121)

Diantara murid-murid Imam Malik yang besar peranannya
dalam mengemban mazhab ini adalah Abu Muhammad Abdullah bin

Wahab bin Muslim (w. 197 H) dan Abdurrahman bin Kasim (w. 191
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H). Melalui kedua tokoh itu Mazhab Maliki berkembang ke berbagai
negri terutama di Mesir. Seperti dijelaskan oleh Manna al-Qathan,
Mazhab Maliki pernah menjadi mazhab utama di Hijaz seperti
Mekkah, Madinah, Bashrah, Mesir, Andalusia, Maroko dan Sudan.
(Dahlan 1997, 1096)

Adapun karya Imam Malik ialah al-Muwatta’ (jalan yang
mudah dilalui).Buku ini tidak lazim disebut sebagai buku hadis
murni sebab didalamnya terdapat banyak fatwa sahabat dan fatwa
tabi'in yang disusun dalam sistematika fikih.Oleh karena itu, di
samping sebagai buku hadis, al-Muwatta’ juga dikenal sebagai buku
fikihpertama MazhabdMaliki. Selain al-Muwatta’, beberapapengikut

kitab lainnya dinisba

a Imam Malik, antara lain yang

jawaban-jawab s ‘ ap pertanyaan-pertanyaan

masyarakat.

WAN IMAM..BONJ QL yang berupa
kitab, antara lain: PADANG

. Al-Muwatta’ dan kitab al-Mudawanah al-Kubra, keduanya karya

Imam Malik

2. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, karya Ibnu Rusyd

3. Matn ar-Risalah fi al-Figh al-Maliki, karya Abu Muhammad
Abdullah bin Abi Zaid (w. 386 H)

4. Asl al-Madarik Syarh Irsyad al-Masalik fi Figh al-Imam Malik,
karya Syihabuddin al-Baghdadi al-Maliki

5. Asy-Syarh as-Sagir dan asy-Syarh al-Kabir, karya Abu al-Barakat
Saidi Ahmad ad-Dardir
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6. Bulgah al-Salik li Aqrab al-Masalik, karya Syekh Ahmad as-Sawi.
(Dahlan 1997, 1096-1097)

7. Al-Istisham, karyaAbi Ishaq Ibn Musa Asy-Syathibi

Imam Malik memuliakan ilmu lebih daripada memuliakan
kedudukannya.Beliau terus berusaha mengembangkan ilmu. Orang
besar dan kecil sama dalam pandangannya menurut ilmu. Harun ar-
Rasyid pernah meminta supaya Imam Malik menghadiri majelisnya,
supaya Al-Amin dan Al-Ma’'mun dapat mendengar hadis yang
diajarkan oleh Imam Malik itu. Maka beliau menjawab: “Ilmu itu jika
tuan memuliakannya, mulialah dia dan jika tuan merendahkannya,
rendahlah ia. [Imu ituddidatangi bukan mendatangai”.Mendengar itu
Harun langsung men -anaknya pergi ke Masjid untuk
dan Al-Ma’'mun duduk

mendengar
ditempat ya
Shiddieqy 19

elangkahi jamaah.(Ash-
Imam 179 H di Madinah al-

Munawarah. Beberapa orang yang ikut mensholatkannya antara lain

AbdulUilN I'I BlQlN hanmead bin Ali bin
Abdullah bin AbbaPA)QA]Ni@h waktu itu. la ikut mengantar

dan mengusung jenazahnya. (Al Maraghi 2001, 83)
1.2 Metode Istinbath Hukum Imam Malik

Sebagai seorang ulama besar, tentu saja dalam memberikan
fatwa dan menyelesaikan persoalan yang menyangkut agama, Imam
Malik tidak sembarang dalam memakai dasar hukumnya.
Sistematika sumber hukum atau istinbath Imam Malik, pada

dasarnya, ia tidak menuliskan secara sistematis. Akan tetapi, para
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muridnya atau mazhabnya menyusun sistematika Imam Maliki,

sebagai berikut:
R PN (P TIE S T P N PN P DRG]
Goslol s 8101 3 oty y £l ) Ll U Ll 1 LS 3

ol sy gmeiaily el (sl y oy ade ) Lo A0 s
sl y 3l y ity 1 Dy A 0 debially o5 2l

Artinya: “Sesungguhnya manhaj Imam Dar Al-Hijrah, pertama ia
mengambil Kitabullah, jika tidak ditemukan dalam
Kitabullah nashnya, ia mengambil As-Sunnah (kategori
sunnah menurutnya, hadis-hadis Nabi Saw dan fatwa
sahabat), amalfAhlu al-Madinah, al-Qiyas, al-Maslahah
al-Mursalah, Sa dz-Dzarai, al-Urf, dan al-Adat.”

mber fikih yang pertama
rut bahasa adalah berarti

“bacaan”, bentuk kata kerjanya adalah gqara ’a(f _#)yang berarti

WHN: IMAM-BO NGO kuenghimpun  dan
mengumpuﬂAMle@kian, lafal qur’andan gqira’at

secara etimologis berarti: menghimpun dan memadukan
sebagaian huruf-huruf dan kata-kata dengan sebagian
lainnya. (Asmawi 2013, 15) Firman Allah dalam Surah al-
Qiyamah (75): 17-18:

DIl s 13 St 3 T6 A8

Artinya:  “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membancanya. Apabila Kami telah selesai
membecakannya maka ikutilah bacaan itu.” (Q.S
al-Qiyamah (75): 17-18)
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Sedangkan menurut istilah ushul figih, Al-Quran
berarti “kalam” (perkataan) Allah yang diturunkan-Nya
dengan perantara Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
Saw.dengan bahasa Arab serta dianggap beribadah
membacanya. Al-Qur'an mulai diturunkan di Mekkah,
tepatnya di Gua Hira pada tahun 611 M, dan berakhir di
Madinah pada tahun 633 M, dalam jarak waktu kurang lebih
22 tahun beberapa bulan. (Effendi 2005, 79)

Dalam pandangan Imam Malik, al-Qur’an adalah di

atas semua dalilédalil hukum.la menggunakan nash sharih

dan tidak menerj il.. Dzahir al-Qur’an diambil ketika
dak didapati dalil yang
enggunakan mafhum al-
am Malik mendahulukan

hs-Sunnah.

122 HHNHIAM BONJOL
KatfP P IAN (Gerasal dari kata [ secara

etimologis berarti cara yang dilakukan, apakah cara itu
sesuatu yang baik atau buruk. Mazhab Maliki mengambil
Sunnah yang mutawatir, masyhur (setingkat dibawah
mutawatir), dan  khabar ahad (sebagian Dbesar,
mendahulukan hadis ahad dari qiyas).Selain itu, Imam Malik
menggunakan hadis munqathi dan mursal selama tidak
bertentangan dengan tradisi orang-orang Madinah.

Dalam berpegang kepada Sunnah sebagai dasar

hukum, Imam Malik melakukkan cara yang dilakukan dalam
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berpegang kepada al-Qur'an. Apabila dalil syar’i
menghendaki penta’wilan maka yang dijadikan pegangan
adalah arti ta’'wil tersebut. Apabila terdapat pertentangan
antara makna zhahir al-Qur'an dengan makna yang
terkandung dalam sunnah sekalipun jelas, maka yang
dipegang adalah makna zhahir al-Qur’an. Tetapi apabila
makna yang dikandung oleh as-Sunnah tersebut dikuatkan
oleh Ijma’ Ahl al-Madinah, maka beliau lebih mengutamakan
makna yang terkandung dalam Sunnah dari pada zhahir al-
Qur'an (Sunnahg'yang adimaksud di sini adalah Sunnah

(Yanggo 1997, 106)
bahwa kedudukan as-

mutawatir dan

a dan menjelaskan kemujmalannya

R O s zny

1.2.3 Amalan ahlu Al-Madinah (Al-‘Urf)
Imam Malik memegang tradisi Madinah sebagai hujjah
(dalil) hukum karena amalannya, dinukilkan langsung dari Nabi
Saw.ia mendahulukan amal Ahlu al-Madinah ketimbang khabar
ahad, sebab amal Ahlu al-Madinah merupakan pemberitaan oleh
jamaah sedangkan khabar ahad merupakan pemberitaan

perorangan.
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Maksud amal ahlu al-Madinah adalah sejumlah norma-
norma adat yang ditaati oleh seluruh masyarakat kota itu. Oleh
sebab itu, tradisi tersebut juga dinamakan sebagai kesepakatan
atau ijma’ masyarakat Madinah. Norma-norma tersebut diangkat
menjadi norma Islam, karena punya akar pada tradisi sahabat di
zaman Nabi Muhammad Saw dan terus diwariskan secara turun
menurun. (Yanggo 1997, 106)

Ijma’ ahl al-Madinah ini ada beberapa macam di
antaranya Ijma’ ahl al-Madinah yang asalnya dari al-naql hasil
dari mencontoh Rasulullah Saw.bukan dari ijtihad ahl al-
Madinah seperti akuran mud, penentuan tempat atau tempat

dilakuakannya a

. [jma’ ahl al-Madinah ini ada

pelum pernah diketahui ada

amalan ahl al-Madinah waktu itu yarable-rtentangan dengan

LINAMAM.BONJ
3. Amalan ahRA[IMAN(Sadikan pendukung, pentarjin

atas dua dalil yang saling bertentangan
4. Amalan ahl al-Madinah sesudah masa keutamaan yang

menyaksikan amalan Nabi Saw. (ash-Shiddieqy 1997, 107)

1.2.4 Qaulus shahaby
“Qaul” artinya adalah ucapan, perkataan, sedangkan
“Shahaby” artinya adalah sahabat, teman.Tetapi yang

dimaksudkan di sini adalah sahabat Nabi, yakni seseorang
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yang hidup pada masa Nabi atau pernah bertemu Nabi dan
mati dalam keadaan Islam.

Qaul Shahaby dalam ilmu ushul figih adalah:
dshoos) iy o ) (g g

Artinya: “Fatwa sahabat (Nabi) yang berbentuk ucapan
dengan dasar (pendapat) pribadinya.”

Jadi, perkataan, fatwa atau hasil ijtihad seorang
sahabat Nabi tentang sesuatu hal yang berhuungan dengan
hukum syara’, dinamakan Qaul Shahaby atau Qaul Sahabat.
(Djalil 2010, 163)

Fatwa s ggunakan oleh Imam Malik karena
bat melakukan manasik
haji délgd : @Wena itu, qgaul shahaby
adis. Bahkan Imam Malik
ibar at-tabi’in meskipun

derajatnya tidak sampai ke fatwa sahabat, kecuali adanya

LHNAMAM-BQNJ QL7
PADANG

Apabila al-Qur’an dan Sunnah tidak berbicara tentang

1.2.5 Qiyas

ketentuan hukum yang dihadapi, imam Imam Malik akan
melihat pada ijma’ ahl al-Madinah serta fatwa sahabat.
Namun apabila yang dua terakhir tersebut juga tidak
menyatakan apa-apa, maka Imam Maliki akan mengkaji
melalui giyas. Qiyas yang digunakan Imam Malik adalah giyas
istislahy yaitu qiyas yang tidak ada nashnya tentang

kesempitan yang luas.
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Secara etimologis, kata “qiyas” berarti <3 artinya
mengukur, membandingkan sesuatu dengan semisalnya.
Kalau seseorang yang berbahasa Arab mengatakan <.
¢! L o sdllitu artinya “saya mengukur pakaian itu dengan
hasta”. Tentang arti qiyas menurut terminology (istilah

hukum) seperti yang didefinisikan oleh Ibnu Qudamabh, yaitu:

Artinya: “Menanggungkan (menghubungkan) furu’ kepada
ashal daldm hukum karenaada hal yang sama

(vang mepyatukan) antara keduanya.”

al yang nash al-Qur’an

fan nash secara langsung,

ash, maka dapat dikatakan

RN BONBL ™
PADANG

Maslahah al-Mursalah

Maslahah al-Mursalah artinya menurut bahasa adalah,
kebaikan  yang  dikirimkan atau kebaikan yang
terkandung.Maslahah al-Mursalah yang dimaksud oleh ahli
ushul figih adalah:

G ol dor g Vg Wi olin (S jaty e dor g O
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Artinya: “Bahwa terdapat satu makna yang dirasa
ketentuan itu cocok dengan akal sedang dalil
yang disepakati tentang (hal tersebut) tidak
terdapat.” (Djalil 2010, 160)

Penggunaaan Maslahah al-Mursalah sebagai dalil
dalam menetapkan hukum, mazhab Maliki menyebutkan
syarat-syaratnya sebagai berikut:

1. Kemashlahatan itu sejalan dengan kehendak syara’ dan

termasuk dalam kemashlahatan yang didukung oleh nash.

2. Kemashlahatan itu bersifat rasional dan pasti.

it menyangkut kepentingan orang

Zommi 2011, 64)

Imam Malik tidak lain

3. Kemashlahatan

banyak buk

meniadakan kesukaran.
an adalah mendahulukan
ns.Artinya, apabila terjadi

pembenturan antara giyas dengan mashlahah maka yang
aé

UzllNl a'chAMl JlQquiyas ditinggalkan.
Sebab jikaBAM M@kan dalam kasus ini maka

tujuan syara’ tidak akan tercapai. Oleh Malikiyah teori
istihsan adalah suatu teori dalam mencapai kemashlahatan
yang menjadi tujuan syara’ dalam mengistinbathkan hukum.

Secara umum, Imam Malik menggunakan maslahat
meskipun tidak ada nash atau hadis Nabi Saw. karena tujuan
syara’ adalah untuk kemashlahatan umat manusia dan setiap
nash pasti mengandung nilai mashlahat. (Supriyadi 2008,
171)



1.2.7

1.3 Mengangk ika Ta

47

Sadd adz-Dzarai’

Sadd adz-Dzarai’ diartikan sebagai upaya mujtahid
untuk menetapkan larangan terhadap satu kasus hukum
yang pada dasrnya mubah.Larangan itu dimaksudkan untuk
menghindari perbuatan atau tindakan yang dilarang.Dan
metode ini lebih bersifat preventif. (Asmawi 2013, 142)

Imam Malik menggunakan sadd adz-Dzarai’ sebagai
landasan dalam menetapkan hukum.Menurutnya semua
jalan atau sebab yang menuju kepada yang haram atau
terlarang, hukumnya,haram atau terlarang.Dan semua jalan

atau sebab yang menuju Kepada halal, halal pula hukumnya.

ari Raya menurut

aliki berpendapat bahwa

o JINLIMAM. B YN o] I
tang ta ﬁ takblratul ihram

saja

di luar 1tPAIDANG yang menegaskan tentang

dianjurkannya mengangkat tangan pada takbir tambahan setelah

takbirratul ihram.

Imam malik mengemukakan pendapatnya dalam kitab al-Mudawwanah al-

Kubro.

Artinya :

&)%}‘L}yigﬁ@\ﬁxw9g§@‘\i“\ié’ﬂyj el JG
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“Imam Malik berkata, tidak mengangkat kedua tangan dari
setiap takbir shalat dua hari raya kecuali pada takbir yang
pertama. (Malik Bin Anas, t.th : 246)”

Mengenai hal ini dapat diketahui bahwa menurut mazhab maliki
dimakruhkan mengangkat kedua tangan pada takbir tambahan saat shalat
hari raya, adapun mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihram adalah
sunnah karena tidak ada dalil yang menegaskan bahwasannya mengangkat
kedua tangan saat takbir tambahan shalat hari raya.

2. Biografi dan Istinbath Hukum Mazhab Syafi’i
2.1 Biografi Singkat Imam asy-Syafi'i
Nama lengkap 'Imam ‘jasy-Syafi'i ialah Abu Abdullah

Muhammad ibn Idris i

Ibn ‘Ubaid iBb

s ibn Utsman ibn Syafi ibn As-Sa’ib
Ibn ‘Abd Manaf. Lahir di
Gaza, Palesti 767-820 M), bersamaan
dengan tahun diri Mazhab Hanafi. Dalam
kitab Mu’jam a a Imam asy-Syafi’i lahir di

hari yang sama dengan wafatnya Abu Hanifah. (Azwar 2015, 32)

Belia elNl llM AMw JaQL.sih keluarga jauh
Rasulullah saw daM@mNs@turunannya bertemu di Abdul

Manaf (Kakek ketiga Rasulullah) dan ibunya masih merupakan cicit
Ali bin Abi Thalib r.a. Semasa dalam kandungan, kedua orang tuanya
meninggalkan Mekkah menuju Palestina. Setibanya di Gaza ayahnya
jatuh sakit dan berpulang ke rahmatullah, kemudian beliau diasuh
dan dibesarkan oleh ibunya sebagai anak yatim. (Supriyadi 2008,
107) Imam asy-Syafi'i menikah dengan Hamidah binti Nafi’ bin
Unaisah bin Amru bin Utsman bin Affan. (Imam Syafi’i 2008, 5)
Sejak masa-masa kecil ia terkenal cerdas, kuat hafalannya,

dan gigih menuntut ilmu. Menjelang umur sembilan tahun, ia telah
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menyelesaikan pelajaran baca tulis, bahkan telah hafal 30juz al-
Qur'an, dan sejumlah hadis Rasulullah SAW. Untuk mendalami
bahasa Arab, dengan izin ibunya ia berangkat ke perkampungan
Bani Hudail (perkampungan Arab Badui Mekkah) yang terkenal baik
bahasa Arabnya. Di samping belajar bahasa Arab, diperkampungan
itu beliau juga belajar memanah, sejarah dan adat istiadat Arab.
Setelah bidang-bidang itu dikuasainya, ia kembali ke Mekkah dan di
sana ia menunujukan kebolehannya dalam bersyair dan berqasidah
yang menakjubkan penduduk kota itu. Belum puas dengan
keahliannya tersebut, ia mencurahkan perhatian untuk mendalami
Fikih dan Hadis. Bidaag Fikih didalaminya dari ulama terkenal di

negeri itu, terutama d uslim bin Khalid az-Zanni sampai

ia mendapa rfatwa secara mandiri.
(Dahlan 199
Imam ang yang mempunyai

keistimewaan,
maupun Hadis. la mempunyai pengetahuan yang mendalam
mershol| NAMAM. BONJOL sonva ser
mempunyai kecerPA BA[NGsiplin ilmu yang tidak dimiliki

semua orang. la dapat membedakan antara sunnah yang shahih dan

ang kuat, baik al-Qur’an

yang dhaif. la mempunyai pengetahuan yang mendalam di bidang
ushul al- figh, mursal, maushul, serta perbedaan antara redaksi yng
umum dan khusus.

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Kami tidak pernah
melihat seseorang yang lebih pandai dalam bidang fikih (faqih)
terhadap al-Qur'an daripada pemuda Quraisy ini. Ia adalah

Muhammad bin Idris asy Syafi’i. (Muchtar 2014, 8)



50

Imam asy Syafi'i pernah berguru kepada sejumlah Ulama
besar diantaranya:

1. Muslim bin Khalid Az-Zanji, Mufti Mekkah tahun 180 H yang
bertepatan dengan tahun 796 M, ia adalah maula (budak) Bani
Makhzum.

2. Sufyan bin Uyainah Al Hilali yang berada di Makkah, ia adalah
salah seorang yang terkenal ke-tsiqah-annya (jujur dan adil)

3. Ibrahim bin Yahya, salah seorang Ulama Madinah.

4, Malik bin Anas. Imam asy-Syafi'l pernah membaca kitab al-
Muwatta’ kepada Imam,_Malik setelah ia menghafal di luar
kepala, kemudiangia menetap,di Madinah sampai Imam Malik
wafat tahun 179 H

5. Waki’ bi

n dengan tahun 795 M.

6. Hammad
7. Abdul Wa
5)

ri. (Imam Syafi’'l 2008, 4-

Kematian Imam Malik berpengaruh besar terhadap hidup

dan k&,dllM ILMA!M}H LNiJQ(Ipernah memikirkan
keperluan-keperllRA)arAiNi@a, tetapi setelah kematian

gurunya itu, hal itu menjadi beban pikiran yang tidak dapat
diatasinya. Karena itulah ia menerima tawaran Wali Negeri Yaman
untuk diangkat menjadi sekretaris beliau. Waktu itu ia berumur 29
tahun. Selama menjabat sekretaris Wali Negeri Yaman, banyak
bertambah pengetahuan beliau tentang ilmu politik dan ilmu
pemerintahan, cara-cara yang Kkotor yang dilakukan dalam
berpolitik dan sebagainya.

Negeri Yaman waktu itu termasuk salah satu daerah yang

berada di bawah pemerintahan dinasti Abbasiyah dengan kepala
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Negara Harun al-Rasyid yang berkedudukan di Baghdad.Di negeri
itu sedang berkembang gerakan Syi’ah yang menjadi musuh dinasti
Abbasiyah, maka Imam asy-Syafi'i dituduh ikut terlibat dalam
gerakan Syi’ah itu bahkan beliau dianggap sebagai pemimpin dari
gerakan Syi’ah. Karena itu beliau dibawa ke Baghdad untuk di adili,
bersama-sama tokoh lain. Tokoh-tokoh yang lain dikenai hukuman
mati, sedang Imam asy-Syafi'i dibebaskan dari semua tuduhan,
berkat bantuan Muhammad bin Hasan, yang pernah menjadi guru
beliau waktu beliau di Kufah dahulu. (Ibrahim 1991, 90)

Setelah sekian lamaimengembara menuntut ilmu, pada tahun
186 H Imam asy Syafii'kembali ke, Mekkah, dan di Masjidil Haram ia

mengajar dan menge nya dan mulai berijtihad secara

mandiri dald 1€ 3 ihnya. Tugas mengajar
dalam rangka W NERR KAL) i@ ilMtihadnya ia tekuni dengan
berpindah-pin " el] il ekkah, ia juga pernah
Akhirnya di Mesir (198-204

H). Dengan demikian ia sempat membentuk kader-kader yang akan

meny lekalMlA.MarB‘Q‘Nﬂl{QiLya yang terkenal
adalah Imam AhnfeyNIDYNIN @3ndiri Mazhab Hanbali), Yusuf

bin Yahya al-Buwaiti (w. 231 H), Abi Ibrahim Ismail bin Yahya al-
Muzani (w. 264 H), dan Imam ar-Rabi bin Sulaiman al-Marawi (174-
270 H). Tiga muridnya ini mempunyai peranan penting dalam
menghimpun dan menyebarluaskan faham fikih Imam asy-Syafi'i.
Mazhab Syafi'i adalah aliran fikih hasil ijtihad Imam asy
Syafi’i yang disimpulkannya dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah
SAW. Mazhab ini mulai muncul di Mekkah melalui halagah
pengajiannya di Masjidil Haram, kemudian berkembang di Irak dan

seterusnya di Mesir ketika pendirinya berdomisili di negri-negri
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tersebut.Pendiri Mazhab Syafi’i ialah seorang mujtahid besar, ahli
hadits, ahli bahasa Arab, ahli tafsir dan ahli fiqih. Dalam bidang
hadits ia terkenal dengan gelar Nasir as-Sunnah (pembela Sunnah
Rasulullah Saw), dan dalam bidang ushul figih dan fiqih ia terkenal
sebagai pertama kali penyusun pertama kitab uhsul figih. (Dahlan tt,
1681) Dialah pioner yang berhasil mengeluarkan produk hukum
dari al-Qur'an dan Hadits, pakar serta ilmuwan yang mengetahui
nasikh mansukh, mujmal, mubayyan, dan khash.Hingga tidak ada
yang mampu menyainginya dalam hal ini.Dialah sosok yang tidak
ada tandingannya dalam hakpenguasaan al-Qur’an dan Sunnah serta
berhasil mensinkronkdn dalil"'yang satu dengan yang lainnya.Dialah
ilmu Bahasa Arab dan nahwu

iliki. (Asy-Syafi’'i 2008,

tokoh terkemuka da

gan usaha para muridnya
atau pengikutn e an seperti Mazhab Hanafi.

Hanya dibebere])a tempat saja mendapat pertolongan dari kepala

neger“alNa MlA:M h UJAQ lS.yafi’iyyah dengan
mereka, yaitu sepPAaB AaNlG oleh Mahmud ibn Sobaktikin,

Nidhamulmulki di negri Baghdad dan Salahuddien di Mesir. (ash-
Shiddieqy 1970, 125)

Imam asy-Syafi'i menyusun sebuah kitab ushul al-fiqgih yang
dikenal dengan “ar-Risalah” yang berarti “sepucuk surat”.
Dinamakan demikian, karena buku itu merupakan surat Imam
Syafi’l kepada Abdurrahman bin Mahdi. Kitab ar-Risalah yang
pertama ia susun dikenal dengan ar-Risalah al-Qadimah (Risalah
Lama). Dinamakan demikian karena didalamnya termuat buah-buah

pikiran Imam asy Syafi’i sebelum pindah ke Mesir. Setelah sampai di
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Mesir, isinya disusun kembali dalam rangka penyempurnaan
bahkan ada yang di ubahnya, sehingga kemudian dikenal dengan
sebutan ar-Risalah al-Jadidah (Risalah Baru). Jumhur ulama ushul
figih sepakat menyatakan bahwa Kkitab ar-Risalah karya Imam asy
Syafi’i ini merupakan kitab pertama yang memuat masalah-masalah
ushul figih secara lebih sempurna dan sistematis. Oleh sebab itu dia
dikenal sebagai penyusun pertama ushul fikih sebagai suatu disiplin
ilmu.Selain dalam kitab ar-Risalah, landasan pembentukan hukum
yang dipegangnya juga dijelaskannya dalam kitab fikihnya al-Umm
(ibu/induk). Dalam dua _dbuku tersebut tertuang pokok-pokok
pikiran Imam asy Syafi’i dalam membentuk mazhab fikihnya. Lima

landasan dasar fikih

akan secara jelasdan sistematis,

)

yaitu al-Qul ma’, fatwa sahabat, dan

Bayadh al-fardh, Sifat al-Amr wa NahSi, Ikhtilaf al-Malik wa Syafi’l,

ikhtilauqui]lMlAM ]BIQ Q ain, Fadha'il al-
Quraisy dan Kitab ) ANEti'1 2008, 9)

Beliau mengidap penyakit ambeien pada akhir hidupnya.Al-
Muzani, muridnya yang setia, suatu hari menjenguknya. Sewaktu al-
Muzani menanyakan kesehatannya, Imam asy Syafi'i menjawab:
“Demi Allah, aku tidak tahu apakah ruhku akan diantar ke syurga,
jika itu yang terjadi, tentu akan sangat meneyenangkan. Akan tetapi
bila ke neraka, tentu aku akan sanagt berduka”. Setelah mengatakan
itu, ia membuka matanya menatap langit-langit rumahnya sambil
bergumam: “Bila hatiku menjadi beku, jalanku telah sempit,

harapanku satu-satunya, Engkau memaafkanku, dosa-dosaku
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sungguh besar, hanya bila Engkau memaafkan, Tuhan maaf-Mu
tentu lebih besar”. (Al Maraghi 2001, 97) Setelah mengucapakan
kata-kata itu, Imam besar ini menghembuskan nafasnya yang
terakhir pada malam Jum’at seusai shalat Isya, yaitu pada hari
terakhir di bulan Rajab, permulaan tahun 204 H dalam usia 54
tahun. la dikuburkan di suatu tempat di Qal’ah, yang bernama Mishr

al-Qadimah. (Azwar 2015, 38)

2.2 Metode Istinbath Hukum Imam asy- Syafi’i

Di dalam kitab ar-Risalah Imam asy-Syafi'i menjelaskan

metode istinbath hukumnya,sebagai berikut:
s 1l Jss of W as=Y )
oSl (3 ag

Artinya: “TigEk D€ Col@ftakan dalam hukum

5 okl A 0 YL e

kecuali kalau ada

suci al-Qur’an, ah, Ijma” dan Qiyas. (Asy Syafi’i

UIN'IMAM BONJOL
Pola pikir IEADAN,GuIiskan juga oleh Muhammad

Abu Zahrah dalam Kitabnya Asy Syafi'i Hayatuhu wa ‘Asruhu, ar
Ra’uhu wa Fighuhu, yakni sebagai berikut:

wo W

i U @ a3 oS LY B ol
e sk O 1 W) 5 3 Wy S b L p Ly
S ke Yy V5 ey ade B Lo B e, ol
5 ake B Lo ) o bl O A g g adll
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)*ég'gs‘:“ di ey Y) JW‘ M&U &JJA}("L‘”

LSLJU'A ("LJ‘ Jo—jg' La:l 9 Ob}a-jﬁ (e 9 Z\:’Jb g.g\.’:gj\

Artinya: “Ilmu itu bertingkat secara berurutan; pertama-tama
adalah al-Qur’an dan as-Sunnah apabila telah tetap,
kemudian kedua, ijma ketika tidak ada dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah; ketiga sahabat-sahabat Nabi Saw
(fatwa sahabat) dan kami tidak tahu dalam fatwa
tersebut tidak ada ikhtilaf diantara mereka, keempat,
ikhtilaf sahabat Nabi Saw, giyas yang tidak digiyaskan
selain kepada al-Qur’an dan as-Sunnah karena hal itu
telah ada dalam kedua sumber, sesungguhnya
mengambil ilmu dari yang teratas.” (Abu Zahrah 1978,
190)

Dari ungkapan asy-Syafi'i di atas, yang mana ia

menjelaska agfkan hukum, Imam asy
Syafi'i mengiPe D@8 dasar istinbath menjadi
lima tingkat i put diistilahkan dengan

bagai berikut:

1.1.1 a
wwljgg;qmg%'og—g‘gngnlgn bahwasannya
pendekatan ahlu al-hadis"lebih jelas dalam masalah ushul.
Oleh karena itu, ia menggunakan al-Qur’an sebagai sumber
hukum dan pokok-pokok syariat. Setelah itu ia merujuk
kepada hadis. Jika dalam penggunaan hadis telah dianggap
cukup dalam menetapkan hukum, ia tidak menggunakan
ra’yu. Prinsip yang digunakannya adalah seperti yang
diucapkannya, “Apa pun pendapat yang telah aku

kemukakan, bila kemudian ada hadis yang berlawanan
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dengan pendapatku itu, pernyataan Rasulullah itulah
pendapatku.” (Supriyadi 2008, 176)

Imam asy Syafi’'i berhujjah dengan zahir al-Qur’an dan
sunnah ahad selagi perawinya adil, sekaligus dhabit dan
muttashil kepada Rasulullah. (Khon 2015, 137).Beliau
menetapkan hadis atas makna lahirnya.Jika hadis menerima
beberapa makna, beliau mengambil makna zhahirnya.Hadis
mungqathi’ yang selain dari mungqathi’ Ibnu Musayyab beliau
tidak menerimanya.Beliau tiada mensyaratkan kemasyhuran
hadis dalam mengambil hadis dalam urusan yang umum

kejadiannya, «dan~ tiadaw, pula mensyaratkan Kketiadaan

berlawanan malan ahl al-Madinah.Beliau
. Beliau tidak menerima

id ibnul Musayyab. (ash-

i peranan penting dalam

membela sunnah Rasulullah dengan cara menghancurkan

UJaN UIM A\M BQ MQLaskan isu bahwa
tidak layakPﬁ@ANGfang tidak satu makna dengan

al-Qur’an atau berupa hadits mutawatir.

Imam asy-Syafii telah menjelaskan betapa besar
dampak dari orang yang mengingkari sunnah atau tidak mau
menerima hadits yang tidak sesuai dengan makna al-Qur’an,
yaitu kita tidak dapat memahami shalat, zakat, haji, atau yang
lainnya yang ditetapkan oleh al-Qur’an dan sudah dijelaskan
oleh sunnah hanya sebatas makna bahasa saja, makna shalat

dan makna zakat tidak sempurna dan dengan itu kita
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menggugurkan kewajiban shalat, zakat dan haji. (Khalil 2011,
191)

Fatwa Sahabat

Imam asy-Syafi'i berpegang kepada fatwa-fatwa
sahabat Rasulullah Saw dalam membentuk mazhabnya, baik
yang diketahui ada perbedaan pendapat apalagi yang tidak
diketahui adanya perbedaan pendapat dikalangan
mereka.(Dahlan 2000, 1682).Imam asy Syafi'i mengambil
pendapat para sahabat dalam dua mazhab jadid dan gqadim-
nya. Beliau membagi pendapat sahabat kepada tiga bagian:

1. Sesuatu ya i i, seperti ijma’ mereka

anian hasil rampasan
iliknya. Ijma’ seperti ini

hsuk dalam keumumannya

2. Pendapat seo M sahabat saja dan tidak ada yang lain

UINAMAM.BQNJ QLo
3. Masalaf 3 AN elisih pendapat, maka dalam

hal ini Imam asy- Syafi’i akan memilih salah satunya yang
paling dekat dengan al-Qur’an, sunnah, ijma’ atau
menguatkannya dengan giyas yang lebih kuat dan beliau
tidak akan membuat pendapat baru yang bertentangan

dengan pendapat yang sudah ada. (Khalil 2011, 190)

[jma’
[jma’ ini merupakan sumber hukum yang ketiga

dalam Mazhab Syafi'i. Ijma’ menurut Imam Syafi’i adalah
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ijma’ ulama pada suatu masa di seluruh dunia Islam, bukan
[jma’ di suatu Negri dan suatu kaum tertentu saja namun
Imam Syafi’l mengakui ijma’ sahabat sebagai ijma’ yang
paling kuat. Imam Syafi'i hanya mengambil ijma’ sharih
sebagai dalil hukum dan menolak ijma’ sukuti menjadi dalil
hukum, dengan alasan bahwa ijma’ sukuti tidak merupakan
kesepakatan semua mujtahid dimana diamnya sebagaia
mujtahid menurutnya belum tentu menunujukan
sesuatu.Beliau memandang ijma’ lebih kuat dari hadis ahad.
Qiyas

Imam asy-Syafi'i'menjadikan giyas sebagai hujjah dan

dalil keempat Qur'an, Sunnah dan Ijma’ dalam

ntikkan ijtihad dengan
wa ijtihad adalah qiyas
000, 1682)

a mujtahid pertama yang

membicarakan q&f dengan patokan kaidahnya dan

UELNHSINLA SBL OnLj.tahid sebelumnya
sekalipun AlN(quyas dalam berijtihad.Namun

mereka belum membuat rumusan patokan kaidah dan asas-
asasnya.Bahkan dalam praktek ijtihad secara umum belum
mempunyai patokan yang jelas, sehingga sulit diketahui
mana hasil ijtihad yang benar dan mana yang keliru. Imam
asy Syafi’l memilih metode giyas serta memberikan kerangka
teoritis dan metodologinya dalam bentuk kaidah rasional
namun tetap praktis. (Yanggo 1997, 131)

Imam asy-Syafi'i membuat kaidah-kaidah yang harus

dipegangi dalam menentukan mana ra’yu yang shahih dan
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mana yang tidak shahih.la membuat kriteria bagi istinbath-
istinbath yang salah. Ia menentukan batas-batas gqiyas,
martabat-martabatnya, dan kekuatan hukum yang
ditetapkan dengan qiyas. (ash-Shiddieqy 1997, 256)

Sebagai dalil penggunaan giyas Imam asy-Syafi’i
mendasarkan kepada firman Allah dalam al-Qur’an surat an-

Nisa’ ayat 59:

n, taatilah Allah dan
ri di antara kamu.
lan pendapat tentang

; kepada Allah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya) jika kamu benar-benar beriman

L!jtﬂ, m ﬁm‘:l&mg emikian itu lebih
ya.” (Q.S. an-
w5 PADANG

Imam asy-Syafi'i menjelaskan bahwa siapa yang
menolak pendapatnya sepeninggal Rasulullah Saw.maka ia
mengembalikan perkara itu kepada ketetapan Allah
kemudian kepada Rasul-Nya. Apabila tidak ada ketetapan
nash menyangkut perkara itu maka dikembalikan kepada
qiyas. Selain berdasarkan al-Qur’an, Imam asy-Syafi’i juga
berdasarkan kepada Sunnah dalam menetapkan giyas

sebagai hujjah, yaitu sebuah Hadis tentang dialog Rasulullah
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dengan sahabat yang bernama Mu’az ibn Jabal ketika ia akan

diutus ke Negri Yaman. Hadits tersebut adalah:

Jo o T e dtnd o 3 ll Tl g es oy ) e
Mo B Lo B s, Bl o dlae Sls] e an
S o 3] o S B el ) See o) U L
ST @ ad 4okt B A oSG sl 6 {slas
1oB} 16 ey ade &0 Lo & J gy b 1B {50
{80 S 3 Yy oy e B o Bl gy o 3 S
5 ede 1 Lol TS ab TV sl gt 106

W w

n Akhii al-Mughirah bin
i penduduk Homs, dari
z ibn Jabal, bahwa Rasulullah Saw.

i r ug u gutus Mu’adz ke
UIN HIAMBONIOL: andpan
p ugt s hukum, bagaimana anda
mﬁA‘N&‘adz menjawab, “Saya akan
memutuskan berdasarkan al-Qur’an”.Nabi
bertanya lagi, “Jika itu tidak anda temukan dalam
al-Qur'an?Mu’adz  menjawab, “Saya  akan
memutuskannya berdasarkan Sunnah
Rasulullah”.Lebih lanjut Nabi bertanya, “Jika
kasusnya tidak terdapat dalam Sunnah Rasul dan
al-Qur'an?”Mu’adz  menjawab, “Aku  akan
berijtihad dengan ra’yu”.Kemudian Rasulullah
menepuk-nepuk dada Mu’adz dengan tangannya
seraya berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah
memberi petunjuk kepada utusan Rasulullah

terhadap jalan yang diridhoi-Nya”. (HR. Abu
Dawud) (Dawud 2005, 5)
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2.3 Mengangkat tangan ketika takbir shalat hari raya menurut Mazhab
Syafi’i

Shalat hari raya di awali dengan tujuh kali takbir pada rakaat
pertama dan lima kali takbir pada rakaat kedua, pada setiap takbir
diharuskan mengangkat tangan, bukan hanya pada takbirratul ihram
saja tetapi juga pada takbir tambahan. Dalam kitabnya al-Umm Imam

asy-Syafi'i mengemukakan sebuah pendapat sebagai berikut :
Mg%d@\@ﬂﬁsgﬁ :Ju;,ow;ﬁru:gamwu
G ey (Lasng B WSS s LB 0187 5,55 IS

damd g a5l

Artinya:

«

Imam asy- g mengangkat kedua
tangan tiap i dua hari raya yaitu
takbiratul ih sudahnya pada rakaat
pertama dan 5 takbir  pada rakaat yang kedua.” (asy-

UINTMAM BONJOL
Pendapat mazhab Syafli: @Mﬁ dalam Kitabal-Muhadzab

fii Fighi al-Imam Asy-syafi’i

e oy er OF )L 35S0 IS ey o OF adly

el 3555 ST (3w 1 O

Artinya:

Dan sunnah mengangkat kedua tangan pada setiap takbir

seperti riwayat bahwasanya umar r.a mengangkat kedua
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tangannya pada setiap takbir saat shalat hari raya. (asy-syairazi

233 H, 255)

Pendapat mazhab asy-Syafi’i dalam Kitab al-Majmu’ Syarah al Muhazzab li
Syairazi yaitu :

o QT ngju Sﬁ.‘QJf@QJ& céﬂ QT Z\.MJ\) (ZJ.Z.“ ‘} JG)

_%A\‘;sﬁﬁ:ygqu\a@ﬁ&gw‘&‘@@

Artinya:

dan berkata Imam asy-Syafi'i dalam qaul qadim : Dan sunnah
mengangkat kedua tafigan pada setiap takbir sebagaimana
dalam riwayat bahwasggva“Umar r.a mengangkat kedua
tangannya pada seti t'shalat hari raya. (An-Nawawi
t.th, 20).

Pendapat Kitabnya al-Muharrar fii

Fighii al-Imam asy-Sy

i) I’N’WM BONY 01‘: ds &1 e
2 T4, u"PABA‘N‘G"{‘ Wy BN Ay

g () 8 ael A1 S L 15U (3,50

Artinya:

Takbir setelah takbirratul ihram dengan tujuh takbir dan
berhenti di antara tiap-tiap takbir dengan bacaan tahlil dan
tahmid yaitu subhanallah walhamdulilah walaila haillallahu
waallahu Akbar.Kemudian membaca ta’awuz setelah selesai
takbir dan membaca Alfatihah dan takbir llima kali pada rakaat
kedua sebelum membaca Alfatihah dan mengangkat kedua
tangan pada setiap takbir.



